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BABI

PENDAHULUAN

~ Proses belajar mengajar atau proses pembelajaran merupakan suatu kegiatan
melaksanakan kurikulum suatu lembaga pendidikan agar dapat menghubungkan
para siswa mencapai tujuan pendidikan yang telah diterapkan. Tujuan

pendidikan pada dasarnya mengantar para siswa menuju perubahan-perubahan

melalui proses

ﬂ |

U syal mecpakan Sy L utat /é berlangsungnya
-*M'@ﬂb

ondisi yang baru yang

berkenaan dengan sarana fisik maupun non fisik, untuk itu diperlukan tenaga

mengajar yang memiliki kemampuan dan kecakapan yang telah lebih memadai,

! Nana Sujana dan Ahmad Rivai, Media Pengajaran, (Bandung, sinar baru Al-
gesindo, 1999) him. 1

2 Moh, Uzer Usman, Menjadi Guru Prefesional (Bandung, Remaja Rosadakarya,
1953) him. 4



diperlukan kinerja dan sikap baru, peralatan yang lebih lengkap dan adminitrasi
yang teratur.

Seorang guru hendaknya dapat menggunakan peralatan yang lebih
ekonomis, efesien, efektif dan mampu dimiliki oleh sekolah serta tidak menolak
untuk digunakan peralatan teknologi modern yang relevan dengan tuntutan
masyarakat dan perkembangan zaman.” Dengan demikian seorang guru harus

siap dalam menguasai penggunaan mgdia'pendidikan dengan pembelajaran di

Dalam h 1 Tnake j ngajar, di mana
alat «:' e a1 56 a2 apat_digunakan

untuk m el 12 ; 7 :
Y N W2 /

n belajar
iharapkan

= /
pelajaran akar ahan g -' tenaga serta

AKa i
Salah satu edia yang dapat digunaken dalam pembela IIa'fran adalah media
elektronik, kehac wliﬂyﬂgiﬁ#ﬂh aiti yang cukup penting,

i

karena dalam kegllafan ferseBuTEetidaCjem-bahan-yaifng disampaikan dapat

dibantu dengan menghadirkan media sebagai perantara, kerumitan bahan yang

akan disampaikan dapat dibantu dengan menghadirkan media elektronik sebagai

~ * As Nawar, dan M Basyiruddin Usman, Media Pembelajaran (Jakarta;
Ciputat press, 2002) him. 2

4 Ibid., hlm. 17



perantara, kerumitan bahan yang akan disampaikan kepada anak didik dapat
sederhanakan dengan bantuan media clektronik.

Media elektronik dapat mewakili apa yang kurang mampu guru ucapkan
melalui kata-kata atau kalimat tertentu, bahkan keabstrakan bahan dapat
dikongkritkan dqngan kehadiran media elektronik. Dengan demikian anak didik

akan lebih mudah mencari bahan yang akan dipelajari, melalui media

elektronik.

kelancaran dan pencapaian tujuan.schingga dapat menjadikan keasyikan,

menyenangkan dalam belajar dan sudah barang tentu pembelajaran benar-benar

5 Ibid., him. 20-21

§ Azhar, Arsyad, Media Pembelajaran, (Jakarta; Raya Grafindo Persada, 2002),
Cet. 3, him. 21 ‘ ,



akan lebih bermakna. Dalam pgngembangan sistem yang sukses maka perlu
adanya penggunaan media elektronik, karena media elektronik merupakan salah
satu komponen dalam sistem pembelajaran yang tidak dapat diabaikan.
Beberapé contoh media elektronik yang sering digunakan dalam proses
pembelajaran adalah radio, tape, recorder, télevisi pendidikan, Video Compact
Disc (VCD) Over Head Projector (OHP) komputer dan sebagainya. Media

elektronik mempunyai nilai lebihjika dibandingkan dengan media pembelajaran

yang lain, yaitu dapat meningks notivasi belajar dan membantu

pemahaman siswa dalam / ~.akan diajarkan oleh guru,
]

"
E.r M z rupakan kan u ua ﬂ apat digunakan
#“#‘fuﬂ!py Iéfa‘; ﬂlr‘ﬂw-w"t""'”l:l" atan belajar menjadi

efektif.
2. Penggunaan media elektronik dalam proses belajar mengajar bidang
pelajaran akidah akhlak diharapkan dapat meningkatkan prestasi belajar

siswa.
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3. Dipilihnya SMP Islam Sultan Agung 4 Semarang sebagai obyek
penelitian, latar belakang siswa yang heterogen dalam tingkatan

perekonomian, asal desa, dan suasana pendidikan keluarga.

B. Penegasan Istilah

Untuk memahami skripsi dengan judul “Hubungan Penggunaan Media

Elektronik Terhadap Prestasi Belajar Peserta Didik kelas VII Mata Pelajaran
1slp a\: ung 4 Semarang .” maka terlebih

H'\.

t'f‘“# ' ‘Lﬁk, glam belajar.
2 UNISSULA
. i Mj"l“"ﬂ? Iiﬁﬂtﬁmﬂﬂ,ﬁl’lﬂ digunakan untuk
menyamp;}miﬁm‘yan? ~ t yang menggunakan
~ arus listrik atau jenis transisi elektron contohnya media elektronik DVD,
TV, Komputer akses internet dan lain-lain.
3. Prestasi

7 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia,

Jakarta,Balai Pustaka, 1990, hlm. 313~ -



Prestasi adalah suatu kata yang berasal dari bahasa Belanda
prestatiemirus, kemudian dalam bahasa Indonesia menjadi prestasi yang
artinya hasil usaha atau hasil yang telah dicapai (dari yang dilakukan dan
dikerjakan). ®

4. Belajar

Belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan individu untuk

memperoleh suatu perubahan tihgkah laku yang baru secara keseluruhan

[
UNIDEULA
#‘-‘!‘-'v!-'l-ﬂ' U I ‘aﬂ'{ KATAK adalat 'sifat yang tertanam dalam

 jiwa, yang"_dmfya_lﬁhl acam-=maca erbuatén, baik atau

® Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan Dan Perkembangan Bahasa,
Depdikbud R1, loc cit

9 Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Perkembangan Bahasa,
Depdikbud R, loc cit '

19 Slameto, Belajar dan faktor:faktor yang mempengaruhinya,
Jakarta, Rineka Cipta, 2003, hlm 54-57



buruk, tanpa membutuhkan pemikiran dan pertimbangan.'' Setelah
penjelasan Akidah Akhlak dijelaskan pula maksud pelajaran Akidah
Akhlak.

' .Dari beberapa pehjelasan di atas, judul skripsi adalah, “Hubungan
Penggunaan Media Elektl;onik Terhadap Prestasi Belajar Peserta
Didik kelas VII Mata Pelajaran Akidah Akhlak di SMP Islam

Sultan Agung 4 Semarang.”

L
VNISSULA
Fe!ugpg |igf;‘{«;‘rf£§1.-.~gﬂm=!_ﬁ_i gl

D. Tujuan Penelitian Skripsi
Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam suatu penelitian ini sebagai

berikut :

» Il Drs.H. Yunahar Ilyas ,Lc ., M.A Kuliah akhalak Yogyakarta , pustaka pelajar
offset, 2001 ;hlm.1



1. Untuk mengetahui bagaimana penggunaan media elektronik mata
pelajaran akidah akhlak.
2. Untuk mengetahui bagaimana prestasi belajar peserta didik mata
 pelajaran akidah akhlak. |
3. Untuk mengetahui bagaimana hubungan penggunaan media elektronik

terhadap prestasi akidah ahklak.

E. Hipotesis

&P

IS TS ULA
| \\ Aeellel/l £l loluznela
Metode Pen&'ﬁsa_nw —

1. Jenis Penelitian

12 Sutrisno Hadi, Metodologi Research, Yogyakarta, Fakultas Psikologi UGM, 1979,
him.63 .



Dalam proposal ini untuk menentukan obyek penelitian, pehulis
menggunakan penelitian lapangan (/feld research) dengan pendekatan
korelatif.

2. Populasi
Populasi adalah keseluruhan subyek penelitian.'3 Sedangkan

sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti.'* Secara

keseluruhan populasi pada penelitian ini adalah seluruh siswa-siswi di

SMP kelas VII Islam A* i
; e

A

Al 53 1 ..-"'H-.J.r.-‘{:ﬂ‘-t!ug.

variabel )';aitu :
a. Variable bebas (Variabel X)
a) Guru menjelaskan pelajaran dengan menggunakan media

elektronik

3 Sutrisno Hadi, Metodologi Research Yogyakarta : Andi Offset, 2001 ,
him. 136

" Sutrisno Hadi, Statistik I Yogyakarta: 1987 , him. 317



10

b) Media elektronik yang digﬁnakan oleh guru
c) Kelancaran guru menggunakan media elektronik
b.. Variabel Terikat (Variabel Y)
Variabel terikat dalam pénelitian ini yaitu prestasi belajar peserta
didik, dalam bentuk hasil nilai ujian sumatif dan raport.
4. Metode Pengumpulan Data

Dalam metode pengumpulan data ini menggunakan dua

di kancah atau

' .
CHRITSULA /
\\ Al 2aalostind imila / d

ata yang akurat

dalam penelitian
lapangan. Pendekatan ini digunakan untuk mendapatkan data dan
persoalan-persoalan yang kongkrit dari lapangan penelitian.

Namun metode-metode yang di gunakan di antaranya:

15 Sutrisno hadi; MA., Metodology Research I, Yogyakarta: Andi Offset, 1987
him. 9

16 Ibid., hlm. 10
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1) Metode Angket
Metode angket adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang
digunakan untuk me,mperéleh. iﬁformasi dari responden dalam
arti laporan tentang pribadinya -atau hal-hal yang ia ketahui."”
Metode ini peneliti guﬁakan untuk mengetahui responden
dalam hal sejauh.mana guru menggunakan media elektronik

dalam proses belajar mengajar.

werl|dan poserta didik fsarana dan
#’JL«UVQ ' *‘Fﬁ‘.” izl el

orang atau lebih yang duduk berhadapan secara fisik dan di

arahkan pada suatu masAalaih.19 Metode wawancara untuk

V7 Suharmini Arikunto, ¢ Metode penelitian suatu pendekatan praktis” Jakarta:
bima Aksaara , 1986, him 128

18 Sutrisno Hadi; MA. Op, cit, hlm 124

Y Ibid,. him. 120
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“pengumpulan data dengan cara tanya jawab sepihak yang
dikerjakan, dengan cara sistematik dan mengarah pada tujuan
peneiitian. Metode ini digunakan mewawancara kepada kepala
sekolah, guru bidang studi Agidah Akhlak dan siswa yéng
beréangkutan,perlu,mendapatka_n data tentang situasi umum di

kelas maupun di luar kelas dan proses belajar mengajar dalam

bidang studi akidah akhlak dan lain-lain.

' /
proses, pedyedeshial U data’ dal {ltuk yang mudah
mﬂMl ﬁtﬁa’[ mrl’f’l"‘ ‘*'th sis ini menggunakan

beberapa tahap sebagai berikut :

a. Analisis pendahuluan
Analis yang dilakukan adalah pemberian angket kepada siswa,
sehingga penulis mengetahui sejauh mana hubungan intensitas

penggunaan media elektronik tehadap prestasi belajar peserta didik

2 1bid,. him. 156
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kelas VII mata pelajaran akidah akhlak. Adapun analisisnya
dilakukan dengan memberikan nilai sebagai berikut :
1) Untuk Jawaban A dengan bobot nilai 3
2) Untuk Jawaban B dengan bobot nilai 2
3) Untuk jawaban C dengan bobot nilai 1
b. Analisis Uji Hipotesis
‘Adalah menghitung lbih lanjut pada distribusi frekuensi yang

dilanjutkan dengan mes euji Riotesis, dengan menggunakan rumus
>

y = variabel terikat
N = Jumlah sampel yang diteliti
z = Sigma

c. Analisis Lanjut
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c. Analisis Lanjut
Yaitu pengolahan lebih lanjut dari hasil-hasil uji hipotesis.?!
Hasil uji hipotesis diatas untuk menguji hipotesis dan prasaratnya
menggunakan sarat signifikan 0,05 Dalam hal ini penulis
meginterprestasikan hasil analisis uji hipotesis yaitu jika dalam
taraf signifikansi. 0,05 rxy > 1t berarti signifikan dan hipotesis

penelitian diterima, artinya ada hubungan positif antara

penggunaan medla elektig p prestasi belajar akidah

memahamiis1 Ja tiga bagian besar |yang tern alam skripsi ini,
'|

dan bagian penutup "Bag U,»g,?‘ ‘i;"" '*lL s halaman judul, halaman nota
pembimbing, halamai - pengesalian, -halaman motto, Halaman deklarasi,
halaman kata pengantar, halaman daftar serta halaman tabel.
1. Bagian isi, terdiri atas (5) bab yaitu :
Bab Pertama : Pendahuluan, yang meliputi alasan pemilihan judul,

penegasan istilah, rumusan masalah, tujuan penulisan

2! Dr. Nana Sudjana, Dr.Ibrohim, MA, Penelitian dan Penilaian Pendidikan, Sinar
Baru, Bandung, 1989, him. 148



Bab Kedua :

15

skripsi, hipotesis, metode penulisan skripsi, dan
sistematika penulisan skripsi.

Penggunaan Media Elektronik Terhadap Prestesi
Belajar Peserta Didik Mata Pelajaran Akidah Akhlak
yang meliputi : Media elektronik, Tujuan dan Fungsi
Media Elektronik, Jenis Media Elektronik, Prestasi

Belajar Melipﬁ : Pengertian Belajar, Dasar dan

Keadaan Guru, Karyawan, Siswa dan  Sarana

Prasarana, Data Pengguaan Media Elektronik dan
Data Prestasi Belajar Peserta Didik Mata Pelajaran

Akidah Akhlak Kelas VII.
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Bab Keempat : Analisis Hubungan Penggunaan Media Elektronik
Terhadap Prestasi Belajar Peserta Didik Kelas VII
Mata Pelajaran Akidah Akhlak di SMP Islam Sultan
Agung 4 Semarang yang meliputi : Analisis
Penggunaan Media Elektronik Terhadap Prestasi

Belajar Peserta Didik Kelas VII Mata Pelajaran

Akidah Akh]ak di SMP Islam Suitan Agung 4

W
UNISSULA
retlal)l oL sincla




BAB II
HUBUNGAN PENGGUNAAN MEDIA ELEKTRONIK
TERHADAP PRESTASI BELAJAR PESERTA DIDIK

MATA PELAJARAN AKIDAH AKHLAK

A. Media Elektronik

1. Pengertian Media Elektronik

¥
tronik, adalabi Sebuah | alat . /élgunakan untuk
menyampal'i < LMM; ang menggunakan

ia elektronik, DVD,TV,

arus listrik atau jenis transisi electr
Radio, Komputer, Akses internet dan lain-lain.> Pengertian media

elektronik juga merupakan bagian yang integral dari suatu proses

! Dr, Arief, S. Sadirman. M. Sc dkk, Media Pe(xdidikan Pengertian, dan Pemanfaatan, '
Jakarta, PT. Raja Grapindo persada, 2005 , him.6

2 Mulyono HAM.M. Pd. Kamus kimia. Jakarta, Pt bumi aksara. 2003, him 113

3 www. e. learning Guru .Com

18
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pendidikah di sekolah, Gerlac dan Ely pada tahun 1971 sebagaimana
dikutip oleh Azhar Arsyad menyatakan bahwa media apabila dipahami
secara garis besar yang membangun kondisi yang membuat peserta didik
mampu memperoleh pengetahuan, ketrampilan atau sikap. Dalam
pepgertian ini guru, btiku teks dan lingkunéan sekolah merupakan media
dalam proses belajar mengajar cenderung diartiakan sebagai alat-alat

grafis, fotogfaﬁé, atau elektronik untuk menangkap, memperoleh dan

et esarterta de i i iswa (long memory)

L1
Harhalik mengatakzin"ﬂb‘a wa p jan media atau media

elektronik dapat membangkitkan keinginan dan minat belajar yang

besar, membangkitkan motivasi, dan rangsangan kegiatan belajar, dan

bahkan membawa pengaruh—pengéruh psikologis positif terhadap

4 Ibid, hlm. 61
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. siswa.’ Disamping itu, media pengajaran juga dapat membantu siswa

dalam memahami materi pelajaran, memudahkan dalam penafsiran
data, memudahkan guru dalafn" men&éj ikan data dan gambar.

Levié dan Lents, mengemukakan enipat fungsi media, yaitu:
1). Fungsi Atensi, Yaitu menarik dan mengarahkan perhatian siswa.
2). Fungsi afektif, yaitu dapat memberikan dampak kenikmatan belajar

pada siswa.

3). Fungsi kogniti 15 erlancar tujuan dalam memahami dan
meng
ungst | R )¢

i siswa yang

menerima

7

5 Azhar Arsyad, Op. cit, him. 15
¢ fbid, him. 16

www.e-learning Guru.com

8 Ibid
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Televisi, yaitu media atau system ‘el‘ektronik yang mengirimkan
gambar dan atau suara secara langsung dan bersamaan ataupun secara
tidak langsung melalui kabel, gelombang satelit atau pem::mcar.9

CD, VCD, dan DVD-Rom, yaitu a_lat atau perangakat elektronik yang
dapat digunakaﬁ untuk menyajikan data b.'aik befu_pa suara, gambar, dan
data tertulis." |

LCD Proyektor, yaitu alat elektronik yang digunakan untuk

\
Belajar adalah merilp';kﬁn a at kompleks, banyak
ahli yang berbeda pendapat dalam memberikan definisi belajar. Hal ini

disebabkan berbagai alas an dan sudut pandang. Namun pada dasarnya

° Azhar Arsyad, Madia Pengajaran, Jakarta, PT Raja Grafindo Persada, 2000, him. 52
1 www.learning guru.com '
" Ibid

- 12 www. Ilmu Komputer. Com
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tetap memiliki pengertian yang sama. Untuk lebih jelasnya, berikut ini
- dikemukakan pendapat ahli tentang belajar sebagai berikut:

1) Menurut W.S. Winkel dalam buku Psikologi Pengajaran, belajar
adalah “ suatu aktiiiifas mental atau psikis, yang berlangsung dalam
interaksi aktif dengan lingkungannya, yang menghasilkan
perubahan-perubahan dalam ‘ pengetahuan-pemahamén,

- ketrampilan dan nilai sikap. perubahan bersifat relatif konstan dan

Be ajar adalah “ serangkaian
’Fod}\- perubahan tingkah

‘& e *ﬂb- ngkah laku yang

.. u M ﬂ -~ s &E 1 ﬂ galamannya sendiri
\ ma_LLgmq,et sallal el

'Beraasarlian Eerﬁagéi'ma tang belajar di atas,

terdapat kesamaan prinsip yang merupakan dasar dari belajar, yaitu:

¥ W.S. Winkel, Psikologi Pengajaran, Jakarta, Grasindo,1996,hlm.36
14 Qyaiful Bahri Djamarah, loc. cit

15 Slameto, Op,.cit.,hlm 2
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1) Belajar harus menghasilkan perubéhan, perubahan tersebut
berorientsi pada tingkah laku yahg lebih baik.

2) Perubahan tingkah laku yang terjadi itu merupakan kecakapan baru
yang diperoleh melalﬁi latihan dan pengalaman pada saat proses
belajar berlangsung.

3) Belajar terjadi karena adanya interaksi dengan lingkungan sekitar.

4) Belajar merupakan suatu aktivitas mental yang di sengaja dan

b. Teori-teori Belajar, © 1 [ & 7.1
i\ ﬂhg IEPG{':'IJ&L wsikologis, terjadi dalam diri

an pasti bagaimana

. L1

seseorang, Karena I1tu }s'ul?ér
terjadinya. Karena itu kompleks maka timbullah bermacam- macam
teori, yang sesuai dengan karakteristik mata pelajéran figih terhadap

masalah belajar.
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1). Teori R. Gagne yang memberikan dua definisi,'® yaitu :

Belajar ialah proseé untuk memperoleh motivasi dalam pengetahuan,
ketrampilém, kebiasaan dan tingkah laku.

]éelajar adalah penguasaan pengetahuan atau ketrampilan yang

~ diperoleh dari intruksi.

Jadi dari definisi tersebut, belajar dapat disimpulkan yaitu

dilakukan ialah

kebut'ﬁ'mk_eb_ut_uh‘a'fr' eramahan  dz iderasi  anak.
Selanjutnya belajar menggunakan simbol-simbol yang menyatakan

keadaan sekelilingnya, seperti : gambar, huruf, angka dan

]|7

.sebagainy.a. Ini adalah tugas intelektua (. membaca, menulis,

16 Drs. Daryanto, Belajar dan mengajar, Béndung, CV. Yrama Widya, 2010, him. 12
" Ibid, ‘ '
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berhitung dan sebagainya). Bila peserta didik sudah dapat
melakukan tugas ini, berarti sudah mampu belajar banyak hal dari
yang mudah sampai yang amat kompleks.

| ~ Gagne menyatakan bahv;ra segala sesuatu yang dipelajari oleh
manusia dapat dibagi menjadi 5 katégori, disebut “The damain.§ of

»18

learning”"® yaitu :

a) Keterampilan Motoris ( motor skill )

&P
\ UMISZULA
 Astllwl/ 'éﬂ‘ﬁbl}‘al,q:‘.. selng

\—b—ﬂc—la—"'““ jeni
menyeou an tanaman Scj€

disebut kemampuan intelektual.

d) Strategi Kognitif

18 Ibid.
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Merupakan organisasi keterampilan yang internal
(internal organized skill) yang‘*perlu untuk belajar mengingat
dan belajar. |

e) Sikap

Kemampuan ini tak dapat dipelajari dengan ulangan-

ulangan, tidak tergantung atau dipengaruhi oleh hubungan

verbal seperti domain yang lain, sikap ini penting dalam proses

cinammian. ini belajar tidak akan berhasil

&2
UWISSULA
##"‘I"L"'y I#?q't’!if?)l# ni |menjamin respon-respon

Lo

L]

|
terha&ap stimulus. Apabﬁa- -tidak menunjukan reaksi-reaksi
tefhadap sistimlus, guru tidak mungkin dapat membimbing tingkah

lakunya kearah tujuan behavior.?° Guru berperan penting di dalam

19 Sumadi Subyabrata, Psikologi Pedidikan, Jakarta, Raja Grafindo Persada, 2002, him.
270 : '

2 M. Dalyono, Psikologi Pendidikan, Jakarta, Rineka Cipta, 1997, him.33
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‘keias untuk mengonﬁol dan mengarahkan kegiatan belajar ke arah
tercapainya tujuan yaﬁg' telah dirumuskan .
3). Teori Belajar Ilmu Jiwa Gestalt
Tokoh penting yang mengemukakan teori ini adalah Koffka.
Teori ini berpandangan bahv;/é‘ keseluruhan lebih penting dari pada
bagian-bagiaﬁ atau unsure. Sebab keberadaan keseluruhan lebih

dulu sehingga dalam kegiatan belajar bermula pada suatu

gdang belajar.

i

| &9
a. FaktorﬁlI HWﬁﬁﬂ“Ln
ﬁﬁl‘l“{y I&ﬁe{orﬂ""*!ﬁlﬂ:aﬂ#b' dua faktor yang

tergolong ki

A Sardiman A.M, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, Cet. 8, Jakarta, raja Grasindo

Persada,2001. HIm.30
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b. Kesehatan
Proses belajar mengajar akan terganggu jika kesehatan seseorang
~ terganggu. Agar seseoraan dapat belajar dengan baik haruslah
mengusahakan kesehatan badannya.
¢. Cacat Tubuh
Keadaan tubuh juga mempengaruhi belajar. Jika hal ini terjadi,

hendaklah ia belajar pada lembaga pendidikan khusus atau diusahakan

alat bantu agar d?gt :: atau mengurangi pengaruh

y
UNISSULA
vuﬁ"vll‘,n ;fﬁa'{' slal "'-'?!‘:'* lari tiga jenis yaitu

yang baru dengan cepat dan efektif, mengetahui relasi dan
mempelajarinya dengan cepat. Inteligensi besar pengaruhnya

terhadap kemajuan belajar. Dalam situasi yahg sama, siswa yang

2 Drs. Slameto, Belajar Mengajar dan Faktor-, ﬁzktor yang mempengaruhinya, Jakarta, PT
Rineka Cipta, 2003, hlm. 54-55 :
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mempunyai ‘inteligensi rendah. Jika siswa memiliki inteligensi
yang rendah, ia perlu mendapatkan pendidikan dilembaga
pendidikan khusus. |
2). Perhatian
Untuk dapat menjamin hasil belajar yang baik, maka siswa
- harus mempunyai pérhatian terhadap bahan yang dipelajarinya.

Maka timbullah kebosanan, seﬁingga ia tidak suka lagi belajar.

o, " * ' im. nya terhadap
UW%&@WL& ajari tidak sesuai

¢ akan belajar dengan sebaik-

ahan pelajaran yang
menarik minat siswa, iebih'mudah dipelajari dan disimpan, karena
minat menambah kegiatan belajar.

 4). Bakat

Bakat adalah kemampuan untuk belajar. Jika bahan pelajaran

-yang dipelajari siswa -sesuai dengan bakatnya, maka hasil
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belajarnya lebih baik 'karena ia senang belajar dan pastilah
- selanjutnya ia lebih giat lagi dalam belajarnya.

5). Motif |
| - Didalam proses belajar haruslah diperhatikan apa yang dapat
mendorong sisw;ci agar dapat' beflajar'.dengan baik atau padanya
mempunyai motif untuk berpikir dan memusatkan perhatian,
n;lerencanakan dan meleksanakan kegiatan yang berhubungan atau

menunjang belajar.

&F
UNISSULA

Faktor kelelahan pada seseorang walaupun sulit untuk
dipisahkan tetapi dapat dibedakan menjadi dua macam, yaitu
kelelahan jasmani dan kelelahan rohani (bersifat psikis), agar sis_Wé

dapat belajar dengan baik hérusléh menghindari sampai terjadi
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kelalahan dalam belajarnya. Sehingga perlu diusahakan kondisi
yang bebas dari kelalahan.”

Kelelahan baik jasmani maupun rohani dapat dihilangkan
dengan cara-cara sebagai berikut:
a) Tidur
b) Istirahat

c) Mengusahakan variasi dalam belajar, jug dalam bekerja

arat-syarat

lima

i menghubungi

ngafili,'niis ;_-:;.E tar, psikiater, kopsclor dan lain-lain.
2. Faktor Ekstetnals o+ 1 I@bwl&
Faktor ekste ) enga erhadap ‘belajar dapat
dikelompokkan menjadi tiga faktor :
a. Faktor keluarga
Siswa yang belajar akan menerima pengaruh dari keluarga

berupa :

2 Slameto, Op.cit, hIm.59
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1). Cara orang tua mendidik
Cara orang ;tua ‘mendidik anaknya besar pengaruhnya
terhadap belajar anaknya. Menyebabkan anak kurang berhasil
dalam belajarnya, hal ini dapat terjadi pada anak dari keluarga
yang kedua orang tuanya memang tidak mencintai anaknya.
Anak yang mengalami kesukaran-kesukaran di atas dapat

ditolong dengan memberikan bimbingan belaj.ar‘ yang sebaik-

~_ h naru - “:ﬁ-- Fokokn‘yg juga
tuhkan fasilitas bet u Semua | apat terpenuhi jika
D\ Sl 2onle ol omala

4). Pengertian orang tua ol

Anak belajar peﬂu dorongan dan perhatian orang tua.
Kadang-kadang anak mengalami lemah semangat, orang tua
wajib member pengertian dan mendorongnya, membantu sedapat

mungkin kesulitan yang dialami anak disekolah.



33

5). Latar belakang kebudayaan |
Tingkat pendidikan atau kebiasaan didalam keluarga
mempengaruhi sikaﬁ anak dalam belajar perlu ditanamkan
kebiasan-kebiasaan yang baik , agar mendorong semangat anak
belajar. |
'b. Faktor sekolah

Faktor sekolah yang inempengaruhi belajar ini mencakup :

u “M NISSULA
\\ Aol 'éﬂ?‘:;vllel.qzml,:p

A -
pelajaran agar siswa men

menyajikan bahan

i-dan mengembangkan
bahan pelajaran itu. Kurikulum yang kurang baik berpengaruh
tidak baik terhadap siswa. Perlu diingat bahwa sistem Intruksiohal
sekarang menhendaki prdses belajar mengajar yang mementingkan
kebutuhan siswa dengan b'aik,. harus mempunyai perencanaan yang

medetail, agar dapat mcléyani siswa belajar secara individual.
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3). Relasi guru dengan siswa
Didalam relasi (guru dengan siswa) yang baik, siswa akan
menyukai gurunya, juga ak.anr menyukai mata pelajaran.'yang
diberikannya sehingga siswa ‘berusgha mempelajari sebaik-
baiknya.
4). Relasi siswa dengan siswa

Siswa yang mempunyai sifat atau tingkah laku kurang

menyenangkan tema

-, kan diasingkan dari kelompok.
-
Akibatnya meng j e
/';. \ j W2y g tidak jelas,

&F
M rﬁ E E E u i ﬂ kebersihan atau
kete'i'll *"E‘-'“ﬂ'lf |Ej_§;;ﬁ4'1.‘:ilal.».y.‘a=al.r_.~.- \éngolah BP dalam
5

pelaya"wkep'a'da'

6). Alat pelajaran

Alat pelajaran berhubungan erat dengan cara belajar siswa,
" karena alat pelajaran yang dipakai oleh guru pada waktu mengajar
dipakai oleh siswa untuk menerima bahan yang diajarkan itu. Alat

pelajaran yang lengkap dan tepat akan memperlancarkan
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penerimaan bahan pelajaran yang diberikan kepada siswa. Jika
siswa mudah menerima pelajaran dan menguasainya, makaa
belajarnya akan menjadi lebih giat dan lebih maju.
c. Faktor lingkungan |
Dalam lingkungan masyarakat, peserta didik menghadapi dan_

mempelajari hal-hal yang lebih nyata dan praktis., terutama yang

berkaitan erat dengan proble_ma-problema kehidupan. Dimasyarakat

men‘ ‘ antara orag, baik

secara ung) atad fidal o3 w g, menggunakan media cetak

ataupun 1€
'.

Dari kedua faktor yang mempengs ajar-tersebut, faktor yang

sangat berpengaruh dalam penelitian ini adalah faktor ekstern yang meliputi
faktor keluarga, faktor sekolah dan masyarakat. Dalam menerapkan nilai-nilai

yang diperoleh dari pendidikan di sekolah khususnya mata pelajaran

2 Prof. Dr. Nana Syaodah Sukmadina, Landasan Psikologi Proses Pendtdtkan, PT Remaja
Rosdakarya, 2004. him.8
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Pendidikan Agama Islam periu mendapatkan dukungan dan motivasi dalam
keluarga sebagai pendidikan perilaku yang 'perta‘lma dan utama baik dari orang
tua, saudara maupun anggota keluarga lain sekaligus lingkungan masyarakat
sebagai situasi pendukung témpat dimana peserta didik berada.”®

Akidah akhlak bertujuan agar anak mefniliki peghayatan (internalisasi)
akidah tauhid secara baik dan benar, serta kokoh dan kuat. Dengan

internalisasi nilai-nilai Ilahiyah yang dimilikinya, anak dengan kesadaran yang

tinggi senantiasa mamp

Dalam pe.:ndidi#k“f diperhatikan faktor-faktor

GF /
M N g 5 E U ida ,ﬁ. ‘ JI,f'g'a’ gidu-‘ aqdan-
g b 'yléﬁﬂgi‘ggﬂ* Jjian yang kokoh. Setelah

i
terbentuk ‘aqidah berarti keyakihﬂﬁﬁ. ‘

‘agidatan, |y
i

» htt://digilib.unnes.ac.id/gsdl/collect/skripsilindex/assoc/HASHfffc/e0d9l f8e.dir/doc.pdf,
05/02/10. :

% Drs. Yunahar Ilyas., Lc. Kuliah akidah Islam, Lembaga Pengkajian dan Pengamalan
Islam (LPPI), Yogyakarta, 1992, him. 1
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Adapun pengertian' ‘akidah secara istilah adalah “pemikiran
menyeluruh tentang alam semesta, manusia, dan kehidupan, serta tentang
apa yang ada sebelum kehidupan duma dan sesudah kehidupan dunia”.?’

| Ada beberapa pengertian akldah,antara lain:
a. Menurut Hasan Al-Banna yéng dikutip Yunahar mendifinisikan
‘Akidah sebagai “perkara yang wajib diyakini kebenarannya oieh

hati, mendatangkan ketentraman jiwa, menjadi keyakinan yang tidak

Q?’ de A : nya dan

‘.;p& srdas akal trah kebenaran
Ly
s
=
e

b
LEMISSULA
dd MMI ﬁ_ﬂ‘:’u@lm?“‘%‘f?l? iwa seseorang yang

uatan tanpa melalui

: |
mendorongnya untuk melaku

pertimbangan pemikiran (terlebih dahulu).®®

2" Lembaga Kajian dan Penerapan Nilai-nilai Islam (LKPI) Umversntas Islam Sultan
Agung (Unissula) Semarang, Reform-ourself with Islam, Semarang, 2006, him.2

8 Ibzd,
» Ibid ., him. 2

30 Drs. Zahrudin Ar dan Hasanuddin Sinaga, S.Ag, Pengantar Studi Ahklak, Jakarta,
PT. Raja Grafindo Persada, 2004, him.4
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Pengertian lain tentang' Akidah Akhlak perbuatan yang muncul
kepe‘rmukaan sebagai suatu respoﬁs terhadap suatu peristiwa tertentu
tanpa melalui proses pcmikitan.3'

Akidah Akhlak disini adalah bidang studi yang mengajarkan dan
membimbing untuk dapat mengatur, memahami dan menyakini akidah
Islam serta dapat membentuk dan mengamalkan tingkah laku yang

baik yang sesuai dengan éjaran Islam.>2

buruk, tanpa

&g 1, tepatnya pada
H alahl Kethaan U g Maha u tegasnya harus
MI@P‘DMLA

2) Dasar Konstitutional

3 Materi Pelatihan Budaya Akademik Islami, Materi Dasar, Universitas Islam Sultan
Agung (UNISSULA), Semarang, 2007, hlm. 13 :

32 pepartemen Agama RI, Kurikulum Madrasah Tsanawxyah GBPP Bidang Studi
Akidah Akhlak Depag RI, Jakarta, 1997, him. 1

3 Drs.H. Yunahar Ilyas ,Lc ., M.A Kuliah’akhalak Y ogyakarta , pustaka pelajar offset
, 2001 ,him.1

34 Zuhairini, Dkk., Op.cit
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Yakni Undang-Undang Dasar 1945 pasal 29 ayat 1 dan 2
yang berbunyi : | ' |
a) Negara berdasarkan atas Ketuhanan Yang Maha Esa
b) Negara menjammkan kemerdekaan t1ap-t1ap penduduk untuk
memeluk agamanya masing-masing dan ‘beribadah menurut

agama dan kepercayaannya itu.”’

3) Dasar Operasional, yaitU'

| @
b. Dasar UNISSULA
Yalt H'E"-u-u'y | ﬁa@",{,}b” e

dalam ayWan antara a

QS. Al-Ahzab ayat 21

a Islam yang retera

3 Undang- Undang Dasar 1945, Amandesn Jakarta, Sinar Grafika, 2003, hlm 24

’ 36 U SISDIKNAS 2003, UU RI No 20 tahun 2003 Jakarta, Smar Grafika, 2003,
him. 19

37 gtandar Nasional Pendidikan, PP RI No. 19 tahun 2005, Jakarta, Sinar Grafika, 2005.
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bl 1 1 0 2 B Bl A1 0,05 4 180 0 o

& 5 W 555 5

Artinya : Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan
yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap
(rahmat) Allah dan (kedatangan J hari kiamat dan Dia banyak
menyebut Allah. (Al-Ahzab:21)*

Untuk menerapkan tujuan belajar Akidah Akhlak yaitu agar

kini dan mengamalkannya dalam

=
UNlSSUI.A
@“bm

3). Memberikan bekal tentang akidah akhlak didalam bersosialisasi
sehari-hari, sehingga tidak ada keraguan didalam hati.**
3. Materi Pengajaran Akidah Ahklak

38 Ibid, Him. 595

3 Narun Rusli Dkk., Modul Akhlak, Jakarta. Dirjen Bidang Islam dan UT, 1995, him.6
4 Departemen Agama RI, op.cit, him. 1
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Maten atau bahan pelajaran adalah suétu komponen pengajaran -
akidah ahklak yang dipilih dan dltetapkan setelah menetapkan tujuan.
Dalam penetapan pengajaran akldah ahklak hendaknya dapat menunjang
tujuan yang telah diterapkan. “ Bahan (materi) pelajaran adalah isi yang
diberikan kepada sista pada saat pelajaran berlangsungnya proses
meg:«.ljar.”41 Mel alui materi pelajaran siswa diantar untuk sampai ‘pada

tujuan yang dirumuskan oleh pengajar

Materi pelajar 3 at yang dapat dikategorikan :

a. Fakta dari sua e da yang wujudnya dapat

naran secara umum

5’, mﬂ'l""*y |§?QL lﬁLn;wazl,@ 1’/

: \ =7\
tentang baik dan buruk.
e. Ketrampilan, adalah pola kegiatan yang bertujuan, yang memerlukan

manipulasi da koordinasi informasi yang dipelajari.

4! Nana Sudjana, op.cit., him.76
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f. Produser atau pl;OSCS,. adalah serangkaian perubahan gerakan-gerakan -
suatu secara berurutan atau cara melaksanakan keéiatan operasibnal
secara berurutan.*? |

Ada beberapa hal yang diperhatikan dalam menetapkan bahan

(materi) pelajaran dalam pen‘gajaraﬁ akidah ahklak, yaitu :

" a. Bahan harus sesuai dan menunjang tercapainaya tujuan.

~ b. Bahan yang ditulis dalam perencanaan mengajar terbatas pada konsep

‘saja atau berbentuk } ' ahan tidak boleh diuraikan secara

1). Iman kepada Allah SWT

~ 2). Iman kepada malaikat -

3). Iman kepada Kitab-kitab Allah

4 Drs. H. Mustofa Halmar, Strategi Belajar Mengajar, SA. Press, Semarang, 2006, him. 22
“ Ibid., him. 67 '
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4). Iman kepada Nabi dan Rasul Allah

5). Iman kepada hari akhir

6). Iman kepada takdir Allglf‘"‘

Sedangkan pembahasan akhlak, meiiputi D
a Ahklak kepada Allah |
" b. "Ahklak terhadap Rasul

c. Ahklak pribadi

E. Hubungs pu ' Belajar

L3 I
I !.’:ﬂ.l ;'1‘1 : “"7-1: 12 ; Onik, minsalnya

menggunakan leptop:

Tantangan yang dihadapi dalam Pendidikan Agama I[slam khususnya
mata pelajaran akidah akhlak §cbagéi sebuah mata pelajaran adalah bagaimana

mengimplementasikan Pendidikan Agama’ Islam bukan hanya mengajarkan

4 Yunahar, Ilyas, loc. cit

%S Yunahar Ilyas, Kuliah Ahklak, Y ogyakarta, LPP UMY, 2000, him. 8
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pengetahuan tentang agama.akan tetapi bagaimana mengarahkan peserta didik
agar memiliki kualitas iman, takwa dan akh_[ak‘mulié.

Dengaﬂ demikian materi pendidikan agama bukan hanya mengajarkan
pengetahuan tentang agama akan tetapi bagaimana membentﬁk kepribadian
siswa agar memiliki keimanan dan ketakwaan yang kuat dikehidupannya dan
senatiasa dihiasi dengan akhlak yang mulia dimanapun :mereka berada, dan

dalam posisi apapun mereka berkerja.

pem !-*r{ﬁ

mereka U

L
UNISSULA
reelloll|glolelinale




BAB III
HUBUNGAN PENGGUNAAN MEDIA ELEKTRONIK
TERHADAP PRESTASI BELAJAR PESERTA DIDIK KELAS VII
MATA PELAJARAN AKIDAH AKHLAK DI SMP ISLAM SULTAN

AGUNG 4 SEMARANG

."-.....
Keme ‘

1945 meripal

>

yang teram un bangsa adalah

dengan cara 1 maupun swasta.

Terdorong dengan mcnmgkatnya kebutuhan pendidikan, maka
pengelola Lembaga Pendidikan Dasar Badan Wakaf Sultan Agung
tergerak untuk mendirikan lembaga pendidikan lanjutan.

Para pendirj Badan Wakaf yang tertuang dalam Akta Notaris Tan A
‘Sieo Nomor 86 tanggal 13 juli 195(), dengan pengurus scbagai berikut :

Pelindung . :Residen Malino

45
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Ketua | : Dr. Abdullah Gaffar Sd.M
. Wakil ketua : Ustadz Abu Bakar Assegaf
Penulis I - ‘R. Soeryadi
Penulis 1 L Ali Alldrus
Komisaris-komisaris ~ : Moh Toyib Tohari
: Zaenal Amien

: Abdul Kadir Al-Idrus

uru-guru

merintis

@ /
Jalan,Raden- Patah 263 Semarang. Selanjutnya pada
tanggal 1 j:f mﬂlﬂyliﬁt:ﬁuﬁlﬂﬁaﬂﬂ' n /Agung bersetatus

terdaftar dengan NDT :31P.

Sesuai Peraturan pemerintah tahun 1975 tentang penghapusan

sekolah kejuruan, maka pada tahun 1976 SMEP Badan Wakaf Sultan

Agung berubah menjadi SMP Badan Wakaf Sultan agung 4.
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Pada tahun 1984 SMP Badan Wakaf Sultan Agung 4 harus pindah
dari JI. Raden Patah 263 ke JI. Raya Kali Gawe Km 4. Karena adanya
proyek pelebaran jalan Raden Patah.

Pada tanggal 31 Desember 1985 status SMP Badan Wakaf Sultan
Agung 4 Semarang, yang sebelumnya terdaftar menjadi diakui dengan
Nomor ketetapan: 359/103/H/1985 sampai dengan tahun 1999. Sedangkan

pada tanggal 30 Juni 1999 status SMP Badan Wakaf Sultan Agung 4

#'i
UNISSULA

c. Munawi Prajitno a periode tahun 1984 s/d 1986
d. Iksan Abdullah periode tahun 1986 s/d 1987
e. Drs. H. Rozihan peri§d¢ tahun 1987 s/d 1990
" f Bambang Sunyoto, BA periode tahun 1990 s/d 1999
g. Drs. Junaeidi HM periode tahun 1999 s/d 2007

~ h Zae_nuri SPd " periode tahun (2007 s/d sekaraﬁg)l |
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2. Letak Geografis
SMP Islam Sultan Agung 4 Semarang terletak di Jl. Raya Kaligawe
KM 4 Semarang, Kelurahan Terboyo Kulon, kecamatan Genuk, kota
Semarang. SMP [slam Sultan Agung 4 Semarang memiliki luas tanah
kurang lebih 19.063 m2 dan luas bangunan kurang lebih 434 m2 ( gedung
lama) dan 1500 m2 (gedung baru). Kepemilikan ténah adalah Yayasan

Badan Wakaf Sultan Agung.

rada didekat SMA Islam

{343 AL

Sultan Ag ; "engan kampus

SMP Islam Sultan Ag

,, 3
\ UNISSUILA
el Igplolelyina |

erkemuka dalam

dasar-dasar Ilmu

g :
pengetahuan dan Teknologi (IPTEK) untuk mempersiapkan kader

umat siap bekembang menjadi generasi khaira ummah “.
" b. Misi

Misi SMP Islam Sultan Agung 4 Semarang adalah :
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1. Mengembangkan kualitas bahan pendidikan dan bahan ajar sejalan
nilai-nilai [slam dan perkembangan mutahir perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi (IPTEK).

2. Mengembangkan kualitas sistem, metode dan téknologi
pendidikan dalam nilai-nilai Islam dan penguasaan ilmu

pengetahuan dan teknologi (IPTEK), sejalan  dengan

perkembangan pendi

bagai pendidik professional yang

UNISSULA

I\ olley 2ol tolznala
e agaﬁ,In ».., 3

Semarang memiliki struktur organisasi untuk mengatur proses pendidikan

Sultan Agung 4

yang berlangsung di sekolah. Untuk struktur organisasi dapat dilihat

dilampiran kesatu

! Buku Informasi SMP Islam Sultan Agung 4 Semarang,tt,. Hlm 4
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S. }Keadaan Guru
Guru dalam dunia pendidikan mempunyai peranan yang sangat
menentukan. Ia bukan hanya bisa menyampaikan ilmu pengetahuan
kepada peserta did iknya, namun juga harus mampu mendidik mereka.
Secara profesi, tugas guru adalah mendidik mengajar dan melatih.
Mendidik artinya meneruskan dan mengembangkan nilai-nilai hidup.

Mengajar berarti meneruskan dan.ir engembangkan ilmu pengetahuan dan

Sultan Agung 4 Semarang sebagaimana dilampirkan.

7. Keadaan peserta Didik
Salah satu komponen terpenting_ dalam proses belajar mengajar

selain guru adalah peserta didik atau peserta didik. Sebagian besar peserta

2 Buku Informasi SMP Islam Sultan Agung 4 Semarang,tt,. Him.10
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didik yang belajar di SMP Islam Sultan Agung 4 Semarang, memiliki latar
belakang keluarga yang berbeda-beda. Ada yang berasal dafi keluarga
pegawai negeri, pedagang, buruh dan lain sebagainya, sehingga
ekonominya juga berbada-beda.

Pada tahun pelajaran 2010/2011 jumlah peserta didik SMP Islam

Sultan Agung 4 Semarang 282 peserta didik, yang terdiri atas kelas VII

A VI Pl
v e e e =

i I;TsR Vel wilal
Jumlaﬂ L—l_\—

8. Sarana dan Prasaiana

Proses belajar mengajar dapat berlangsung dengan baik dan lancar,

apabila ‘didukung dengan sarana prasarana yang mendukung. Adapun

3 QObservasi Tanggal 7 Maret 2011



52

jumlah dan keadaan sarana prasarana di SMP Islam Sultan Agung 4

Semarang sebagaimana lampiran ketiga.

B. Data Penggunaan Media Elektronik

1.

Data Penggunaan Media Elektronik

B BEL II a
VARIABEL PEN¢ MEDIA ELEKTRONIK
DENGARN Y MENJELASKAN
PEL, - N MEDIA
e "-...-... " 7 —
: UMLAH
NO ! = d | ¥
l 61 - J 75
2 581 = 75
3 39 : - T 75
4 68 ~ 7
5 a1 | 45, J 75
s | 01 - i 7
7 61 | 3 75
8 51 | 7 93 75
9 63 "I : ot ﬁ 6.7 75
10 48 | 65, 193 75
/2 |

Data dari tabel 1I a diatas dapat diketahui bahwa intensitas
penggunaan media elektronik dengan indikator guru menjelaskan

pelajaran dengan menggunakan media elektronik pada soal ketika guru

sedang mengajar pelajaran akidah akhlak, apakah kamu éelalu

memperhatikan. yahg menjawab,' selalu 89.3 %, _1‘0.6 % menjawab

kadang-kadang, dan 0 % menjawab tidak pernah.
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Pada soal kedua tentang ketika guru mengajar materi akidah akhlak,
apakah pernah meggunakan media elektronik, yang menjawab, selalu
sebanyak 77.3 % menjawab kadang-kadang, 45.9 %, dan 0 %. Menjawab
tidak pernah. |

Pada soal ketiga ketika guru menyampaikan materi akidah 'akhlak,
apakah guru kamu menyuruh untuk merangkum materi yang disampaikan

lewat media elektronik sebanyak 78.7 % menjawab, selalu,14.7 %, dané€.7

% menjawab tidak pernq

sebanyak 66.7 %, menjawab kadang-kadang 30.7 %, dan 5.4 % menjawab
ticiék pernah.

'Pada> soal ketujuh ketika guru menjelaskan mater yang sulit, apa
selalu menggunakan media el;ktroni_k. S¢banyak 81.3 %, menjawab

- kadang-kadang 13.3 %, dan 5.3 % menjawab tidak pernah.
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Pada soal kedelapan apakah guru pernah menyuruh kamu mencari
penjelasaﬁ lain melalui media elektronik sebanyak 68 %, menjawab
kadang-kadang 22.7 %, dan 9.3 % menjawab tidak pernah.

Pada soal kesembilan apakah guru pernah mengadakan ulangan
lewat media elektronik sebanyak 84 %, menjawab kadang-kadang 9.3 %,

dan 6.7 % menjawab tidak pernah.

Pada soal kesepuluh dikelasmu apa selalu disediakan alat media
elektronik ketika pelaja sebanyak 65.75 %, menjawab
kadang-kadang nah.

.-'"'-..-... L H""H.

r 7
-"-..-. &
o
i
Il
1\ L

YAS JUMLAH
F | %
NO )
11 [50 [ / 75
12 |58 7 | 2 R /i 75
13 {33 144 _ s
[14 [43 57.3 = : = 75
=N,
\ = f},-’

Data dari tabel II b diétas dapat diketaliti bahwa intensitas
penggunaan media elektronik dcngan.'indikator media elektronik yang
digunakan oleh guru pada soal kesebelas ketika ada ulangan guru kamu
pernah menyuruh untuk mencari jawabannya lewat internet sebanyak 66.7

%, menjawabkadang-kadang, 25.3 %, dan 8 % menjawab, tidak pernah.
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Pada soal kedua belas apakah guru akidah akhlak sering
menggunakan Lab Top dalam menjelaskan materi sebanyak 77.3 %
menjawabkadang-kadang, 22.7 %, dan 0 % menjawab tidak pernah.

Pada soal ketiga belas apa guru kamu pernah memutar DVD atau CD
kisah tentang materi yang disampaikan sebanyak 44 % menjawabkadang-

kadang, 49.3 %,dan 6.7 % menjawab tidak pernah.

Pada soal keempat belas apakah guru kamu pernah memutarkan
Tape dalam mejelaskan . ak sebanyak 57.3 % menjawab
kadang-kadang, n 18, akpernah.
- *-. N
.-""'K . IK
DEI [ KAN
. = . :
- J
YA G=-KADAN (JUMLAH |
NO F - f
15 61 - I/ 75
16 49 26. = 75
17 46 | - / 75
18 35 | 75
19 64 | | 1 i / 75
20 -57 - 9,3 75
1 1 - [l B
Pada so: , Kt Jxll1jawab pertanyaan

guru sebanyak 5,4 % menjawab selalu, 27.% menjawab sering, 56,7 %
menjav;/ab kadang- kadang dan.10,8 % mehjawab tidak pernah. |

Pada soal kesebelas keaktifan dalam memanfaatkan media
pembelajaran yang ada di sekbl,éhan sebanyak 16,2 % selalu, 35,1 %
menjéwab sering, 40,5 % menjawab kadang- kadang dan S,i % menjawab

tidak pernah. -
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Pada soal kelima belas ketika sebagian siswa ada yang kurang paham
pelajaran yang disampaikan, apa guru langsung menjelaskan lewat media
elektronik sebanyak 81.3 '% menjawéb kadang-kadang, 16 %,dan 27 %
menjawab tidak pernah.

Pada soal keenam belas ketika guru mengajarkan materi akidah ahlak
dengan media elektronik, apa siswa selalu paham sebanyak 65.3 %

menjawab kadang-kadang, 26.7 d

A; menjawab tidak pernah.

Pada soal ketu_puh belas

yang ada INnga m

id ah akhlak memutarkan kisah

‘ J,Jmlal baik

elektronik sebanyak 85.3 %, n;'e;ljawab kadang-kadang 14.6 % dan 0 %
menjawab tidak pernah.

Pada soal kedua puluh apakah kamu selalu bisa menjawab pertanyaan
yang diberikan guru akidah akhlak, lewat media elektronik sebanyak 76

%, menjawab kadang-kadang 14.6 %, dan 9.3 % menjawab tidak pernah.
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C. Data Tentang Prestasi Belajar Kelas VII Mata Pelajarah Akidah Akhlak

' DATA PRESTASI BELAJAR PESERTA DIDIK KELAS VII

DI SMP ISLAM SULTAN AGUNG 4 SEMARANG*

TABEL III

MATA PELAJARAN AKIDAH AKHLAK

v Kelas

No [Nama Nilai
1 Bahari Akbar Prabowo VII Al 90
2 | Deva Devinta Prastiwi»o.. | VII Al 90
3 | Devi Febrianti . o | VII Al 90
4 Dimas Indra 11 Al 90
S Faradi 1 85
6 I > 90
7 .80
( | ]
= ¥ [
1 e m——
14 j
15~ 5
16 85
17 /80
18 awati Nofi / 90
19 /90
20 |[S .80
21 | St A | 80
22 | Tika Yuliani [ VIITAT | 80
23 | Vahreza Rimba Varian VII' Al 80
24 | Vicky Issabel : VII Al 75
25 | Yuyun Naisilatul M VII Al 80
26 | Ainun Abdul Fatah "VII Al 85
27 | Angga Refiyawan _ VII A2 90
28 | Anggi Krisdayanti VII A2 90
29 | Dizka Yulia VII A2 85 -
30 VII A2 90

Failasufah Nur Ina_yah

4 Observasi Tangga 19 April 2011 -



31 | Faizal Igbal Rianto VIL A2 90
32 | Fanny Ahmad Baihagqi VII A2 90
33 | Fenita Tri Astuti VII A2 90
[ 34. | Galuh Alena Marsetiyani: VII A2 85
35 | Hana Dwi Ardani VII A2 85
36 | Iko Prasetyo VII A2 90
37 | Ivan Yudi Nugroho VII A2 85
38 | M. Fajar Malik VIIA2 [ - 8
39 | M. Nur Reza VII A2 90
40 | Mella Cesaria VII A2 90
41 | M. Daniel VII A2 75
42 | Novtori Qodrunada VII A2 80
43 | Onni Oktaviani s VII A2 80
44 |PujiHartanti oo | VIIA2 75
45 | Puput Ernawati- | VII A2 75
46 |Reza$S 11 A2 75
47 | Rian Wi 75
48 ' 80
49 -85
':i ! S
= N .
5
56 -
57 jan . 5
58 | 90
59 | /90
60 It | 80
61 |1 A '~ 90
62 85
63 | N Oy A, \ | 85
64 | Nirvan Fadhilah VII A3 85
65 | Novia Dwi Ristiana. VII A3 .75
66 | Novita Candra K- VII A3 90
67 | Putri Wulandari VII A3 80
68 | Raffi Dias Prihastama VII A3 90
68 | Raka Adji Pangestu VII A3 80
70 | Riski Adi Pratama VII A3 90
71 | Septian Dwi Prakoso | VII A3 80
72 | Slamet Dwiyan W VII A3 80
73 | Wahyu Eka Novitasari VII A3 75
74 | Wulandari VII A3 85

58
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[75 [ Yunita Ayu Wulandari [VI[A3 | 8 |

Adapun kategori yang dipakai dalam menentukan interval adalah

sebagai berikut :

j= Nt - Nr
3
_95-75_ ¢4
3 .
Nilai tertinggi dikurangi : dah dibagi option atau bobot nilai
dan hasilnya dijadik - us menentukan kriteria yang
: ; 1 AR N
dimaksud. i i yang digunakan
,-f’ﬁ » r )
sebaga J \ ”
NO . %
1 [N - 3.3
2 : 80— 24
T\ Ba == 627
JMLH| /i 100
7 <
| f
Dalar i sta pulkan bahwa
\ _ . '
yang menda y#u sebasar-13.3 %
1 - -
yang mana 'ﬁ'., g, sedangkan yang
=

mendapat nilai 78 - 80 sebanyak 18 responden yaitu sebesar 24 % yang
mana nilai rata- rata tersebut. menunjukkan cukup, sedangkan yang
mendapht nilai 81 - 90 sebahyak 47 responden yaitu sebesar 62.7 % yang -

mana nilai rata- rata tersebut menunjukkan baik.



BAB 1V
ANALISIS TENTANG HUBUNGAN PENGGUNAAN MEDIA
ELEKTRONIK TERHADAP PRESTASI BELAJAR PESERTA DIDIK
KELAS VII MATA PELAJARAN AKIDAH AHKLAK

DI SMP ISLAM SULTAN AGUNG 4 SEMARANG

tiap soal

skor yang

belajar mata pelajaran akidah akhlak (varlabel Y) yang penulis ambil dari mlal
rata- :rata. siswa di ulanagan_. harian. Sebelum penulis lakukan perhitungan
untuk mendapat anéka indeks korelasihya{ ( rxy ), terlebih dahulu perumus
lakukan hii)otesis alternatife (Ha) dqn hipotesis nilainya ( Ho) sebagai berikut:
Ha : Ada korelasi positif yang signifikan antara variabel xdany

Ho : Tidak ada korelési positif yang signifikan antara variabel x dan y

- 60
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TABEL IV

NILAI HASIL ANGKET PENGGUNAAN MEDIA ELEKTRONIK
TERHADAP PRESTASI BELAJAR PESERTA DIDIK MATA
PELAJARAN AKIDAH AKHLAK KELAS VII
SMP ISLAM SULTAN AGUNG 4 SEMARANG

Alternatif Jawaban

Fanny Ahmad Baihaqi

NO Nama Siswa Bobot Nilai Skor | Jumlah
A B C 3 2 1
1 | Bahari Akbar Prabowo 9 H 3 27 16 |3 46
2 | Deva Devinta Prastiwi 6 10 4 18 20 | 4 42
3 | Devi Febrianti 13 3 4 39 6 4 49
4 | Dimas Indra Puitia. 16 o 48 8 56
5 | Faradilla Puiri Ragiliz 6 12 2 I8 24 | 2 44
6 | Iffa Ayu-Munfarida 108 B 19 +30 120 50
7 | Katon Agusta . 9 11 & 22 49
8 | Kulliya Azzn Rizka F ¥ 13 21 36 57
9 | M. Nafi’ul Sholikin a1 8 133 16 49
10 | M. Naufal Syafiqg 9 10 } g 200 1 48
11 | M. Oky Rizkivanto 17 3 3l 6 57
12 | Maghpuroh : 14 5 i 42 10 |1 53
13 | Moh. Nahid Suhada [ W3 3 36 10 | 3 49
14 | Moh. Sultan Malik F 8 12 24 | 24 48
15 | Nabela Aprilia 13 4 3 39 8 3 50
16 | Nita Ambar Setiant 6 14 18 28 46
17 | Nur Ramadhanif 9 8 3 27 16 | 3 46
18 | Rahmawati Nofia Pertiwi | -8 12 24 24 48
19. | Ravi Hahib Winarto 9 7 4 27 14 | 4 45
20 | Setyo Mukti' W 10-1—6 n 30 12 | 4 46
21 | Surya Hadi Leksono 6 14 18 28 46
22 | Tika Yuliani® 5 12 3 .15 124 |3 42
"~ 23. | Vahreza Rimba Varian 71 9 4 21 18 | 4 43
24 | Vicky Issabel 7 12 1 21 | 24 | 1 46
25 | Yuyun Naisilatul M 18 2 | 54 | 4 58
26 | Ainun Abdul Fatah 7 9 4 21 18 | 4 43
27 | Angga Refiyawan 8 12 , 16 24 40
28 | Anggi Krisdayanti 11 7 | 2 | 33 14 |2 +49
39 | Dizka Yulia 7 13 ] 21 26 47
30 | Failasufah Nur Inayah 12 |6 |2 |36 |12 ]2 50
31 | Faizal Igbal Rianto 15 ] 3 2 | 45 6 2 53
- 32 16 | 4 48 8 56
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B. Analisis Uji Hipotesis
1. Penguj_ian dengan Interpretasi Hubungan
. Untuk membuktikan diterima atau‘tidaknya hipotesis yang telah
diajukan, maka penulis akan membuktikannya dengan menggunakan

hubungan antara dua variabel yaitu penggunaan media elektronik (X) dan

- prestasi belajar akidah akk enggunakan rumus statistika

N = Jumlah sampel yang diteliti

.Z‘. - =Sigma
2. Tabel Kerja
Untuk mempermudah dalam memasukkan data dan menghitung
. ada tidaknya koefisien korelasi maka penulis membuat tabel sebagai

berikut :



TABELV : :

- KORELASI KOEFISIEN PENGGUNAAN MEDIA
ELEKTRONIK (X) DAN NILAI PRESTASI BELAJAR
AKIDAH AKHLAK (Y) SISWA KELAS VI
SMP ISLAM SULTAN AGUNG 4 SEMARANG

Subyek | X Y | X2 | Y2 XY
1 46 90 2116 | 8100 4140

2 22| 90~ | 1764 | 8100 3780

3 19~ Z 401 | 8100 4410
i : ,,\3;100  4'950:
5 3740
q - . 4500
' 5 3600
== 4675

o0 4320

_ 85 4675

i | 4950
’l%‘-. 2 x; 2240

\

13 "'-., R ﬁzs 4165
14 48 80 2304 | 6400 3840
15 50 75| 2500 5625 3750

16 45 85 2025 | 7225 | 3825
17 46 80 2116 | 6400 3680
18 48 90 2304 | 8100 4320
19 45 90 | 2025 | 8100 4050
20 46 80 | 2116 | 6400 3680
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2116

6400

21 46 80 3680
2 2 80 1764 | 6400 3360
23 3 80 1849 | 6400 | 3440
24 46 75 3116 | 5625 | 3450
™25 55 | 80 | 3025 | 6400 | 4400
26 43 85 1849 | 7225 | 3655
27 40 90 1600 | 8100 | 3600
28 49 ENEREE 4410
29 a7 2209 | 7225 | 3995
30| z ; 8100 | 4500
3T : =500 | 4770
: = 2950
. 7410
=
5 3655
g 0 é 3870
3 3995
! i
38.1 0 ﬁs 4675
39 0 | 4320
20 45 » 8100 | 4050
a1 2 75 1764 | 5625 | 3150
ry) 19 80 | 2401 | 6400 | 3920
43 51 80 2601 | 6400 | 4080
4 47 75| 2200 | 5625 | 3525
5 a7 75 | 2200 | 5625 | 3525
36 29 75 7401 | 5625 | 3675
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47 50 75 2500 5625 3750
48 49 80 2401 6400 3920
49 47 85 | 2209 7225 3995
50 51 75 | 2601 5625 3825
51 49 80 2401 6400 3920
52 46 90 2116 8100 4140 _
53 46 90 2116 8100 4140
54 40 90 1600 8100 3600
ﬁf&& 6
55 0 | 1600 8100 3600
56 5 8100 4860
r | =3
57 A 5 3675
)’ - 4140
050
| — i
80 /4400
q To—| 74860
5 \J 4420
7 <
6 N
] A
64. i ? 3825
i [
65 | - 5 3750
] |
66 . 53 60 | 2809 | 8100 4770
67 41 80 1681 6400 3280
68 | 48 50 | 2304 | 8100 | 4320
69 45 80 2025 | 7225 3600
70 47 90 2209 8100 | 4230
71 52 80 2704 6400 4160
72 40 80 1600 | 6400 | 3200
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73 46 75 2116 5625 3450
74 53 85 | 2809 | 7225 4505
75 49 85 2401 | 7225 4165
JMLH | 3598 6230 | 173896 | 536550 | 303230
Ket. Kolom :

o

o

. Subyek variabel kemandirian be

/
.-“
» b’ U

Subyek penelitian diperoleh N adalah :75

ajar (X) diperoleh : 3598

303230 -

(3598)(6230)
75

rmy =
2 2
173896 — 33981} 536550 - (6230)°
75 7
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303230 29887387 -

rx
v = W 173896 - 172608 ¥536550— 517505)

4356,13

~J1288)(19045)

_ 435613

24529960

_ 4356,13
4452,7729

<y adalah 0,849

"“"'!'{f @"b' i‘ﬂ' // dan variabel Y

terdapat hubungan

yang positif antara keduanya, besamya nilai rxy diperoleh 0,849.

Dengan pedoman di atas dapat diketahui bahwa hubungan antar x
dén y térgolong lemah, maka dapat disimpulkan bahwa secara sedarhana
rxy diberikan interpretasi yaitu mempuﬁyai hubungan yang kuat atau ada

hubungan antara keduanya.'
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2. Interpretasi Dengan Menggunakan Tabel Product Moment
Sebelum menggunakan tabel product moment, maka cara yang harus
dilakukan adalah menghitung derajat bebasnya (bd) yaitu dengan rumus

sebagai berikut .

N =75 Jadidb=N -nr
Nr=5 . ' =75-5
=70

g ] ‘hipotesis kerja

N\ presmmirLA
Telah d aﬂ.’“@,?l&gﬁi‘i Leluitns e diperoleh adalah

0,3296 yané membuktikan bahwa rc

hipoteéis yang mengatakan bahwa ada <hubungan penggunaan, media
‘elektronik terhadap prestasi belajar pese&a didik ke'lzis VII mata pelajaran
akidah akhlak di SMP Islam Sultan Agung 4 Semarang diterima,
sedangkan hipofesis nihil yang mengatakan bahwa tidak ada hubungan

penggunaan media elektronik te;hadap prestasi belajar peserta didik kelas
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VII mata i)elajaran akidah akhlak di‘SMP(I‘slam Sultan Agung 4 Semarang
ditolak. |

‘ Keéimpulan penulis dari hasil penelitian adalah “ Ada hubungan
Positif yang Signifikan Antara Penggunaan Media Elektronik Terhadap
Prestasi Belajar Peserta Didik Kelas VI Mata Pélaj#fan Akidah Ahklak

SMP Islam Sultan Agung 4 Semarang.

UNISSULA




BABV

PENUTUP

A. Kesimpillan
Setelah penulis melaksanakan penelitian dengan judul : hubungan
intensitas penggunaan media elektronik terhadap prestasi peserta didik kelas

' VII mata pelajaran Akidah Akhlak di SMP Islam Sultan Agung 4 Semarang.

P
hoe Yoz et 1l bl obary ok 62,15
3. N\ M#'u""l; I;ﬁﬂ:’mw ar' siswa mempunyai

1 :
-hubungan signifikan, artinya “semakin inggi nilai penggunaan media

elektronik berarti semakin tinggi pula prestasi belajar siswa dan sebaliknya
semakin rendah nilai penggunaan media elektronik maka prestasi belajar
yang dicapai akan semakin rendah. Hal ini dibuktikan dengan koefisien -

- korelasi hitung rh: 0,849 lebih bésar dari koefisien korelasi tabel  : 0,296

~ pada taraf signifikansi 0,05/5%. Jadi rf, lebih besar dari ¢y pada taraf

71 .
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signifikan 5%. Dengan demikian hipotesis yang diajukan oleh penulis
diterima. Artinya ada hubungan antara penggunaan media elektronik
' terhadap 'prestasi belajar peserta didik di SMP Islam Sultan Agung 4

Semarang.

B. Saran- saran
‘Dengan kerendahan hati dan tanpa mengabaikah pihak manapun juga

serta demi kepentingan bersama. anys dalam dunia pendidikan, penulis
- H'\-_

At Gehibrekd leghiberoUngRUN sungeuh dalam
ela Mléﬂ?w‘#‘h alamannya terhadap

ajaran akidah Mlak lebih men'iri‘ékat, pada akhirnya dapat direalisasikan
dalam kehidupan sehari-hari.
3. Bagi Orang tua
~ Sebagai pendidik dirumah hendaknya menumbuhkan suasana harmonis

dan selalu menanamkan rasa tanggung jawab dan mandiri.
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4. Bagi Sekolahan
Hubungan antara orang tua murid dan sekolah perlu ditingkatkan untuk
mengetahui secara pasti demi kelangsungan proses kegiatan belajar
meﬁgajar. |
Alhamdulillah berkat rahmat dan ﬁidayah dari Allah SWT, maka

~ tersusunlah “skripsi ini. Penulis berarap semoga dibalik keséderhanannya

@
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